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ABSTRAK 

DIPA RESTU ALIFANUR AZIS. Inventarisasi Jenis Tanaman Obat Di Areal 

Program Studi Pengelolaan Hutan Dan Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (di bawah bimbingan SOFYAN BULKIS). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan 

berkhasiat obat. 

Waktu penelitian selama 3 bulan dari 24 April 2024 sampai 24 Juli 2024, yang 

meliputi studi pustaka, orientasi lapangan, persiapan administrasi, pengambilan 

data dan pengolahan data serta penyusunan laporan tugas akhir.  

Pengambilan data  di lapangan dengan menggunakan metode sensus yaitu 

pada selueurh areal yang di inventarisasi. 

Hasil pengolahan data  dapat disimpulkan terdapat 31 jenis tanaman dari 21 

famili yang berpotensi sebagai tanaman yang berkhasiat obat, jenis yang paling 

banyak tersebar adalah Asystasia gangetica, Ageratum conyzoides, dan Eugenia 

polyantha, Famili yang paling mendominasi adalah Asteraceae sebanyak 5 jenis 

tanaman. Perlu dilakukan penelitian tentang kandungan unsur-unsur yang 

terkandung dalam tanaman obat serta pemanfaatan lebih lanjut penggunaan 

tanaman obat, selanjutnya pemberian edukasi untuk pemeliharaan dan perawatan 

tanaman obat agar selalu terjaga kelestarian nya, dan untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan pengambilan data tanaman obat dilakukan diseluruh areal Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda. 

 

 
Kata kunci:  tanaman obat, manfaat 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang melimpah baik potensi sumber daya alam yang berada di darat 

maupun di laut. Potensi sumberdaya alam di darat yang dimiliki Indonesia salah 

satunya adalah hutan yang sangat kaya dengan berbagai macam produk yang 

dihasilkan. Kekayaan sumber daya alam tersebut digunakan sebagai modal 

dasar pembangunan dan harus dilindungi serta dilestarikan agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan lestari, khususnya bagi kesejahteraan 

masyarakat dan untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia pada umumnya, 

menurut tata cara yang dapat menjamin kelestarian, keselarasan dan 

keseimbangan sumber daya alam tersebut dengan lingkungannya. Sumber 

daya hutan dapat dibagi dalam dua bagian yaitu berupa hasil hutan kayu 

beserta turunannya (timber product) dan hasil hutan bukan kayu (non-timber 

product). Salah satu hasil hutan bukan kayu yang sering dimanfaatkan 

masyarakat di sekitar hutan adalah tumbuhan berkhasiat obat. (Pramono 2002) 

dalam (Zuraida dkk. 2009) melaporkan bahwa diperkirakan 30.000 jenis 

tumbuhan ditemukan di dalam hutan tropika indonesia, 1.260 jenis di antaranya 

berkhasiat sebagai obat. Meskipun demikian, baru sekitar 180 jenis yang telah 

digunakan untuk keperluan industri obat herbal dan jamu. 

Nenek moyang kita dengan pengetahuan yang dimiliki dan peralatan yang 

sederhana menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan penyakit. 

Penyakit ringan maupun berat diobati dengan menggunakan ramuan dari jenis 

tumbuh-tumbuhan tertentu yang terdapat di sekitar pekarangan rumah dan di 

hutan. 
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Pada era seperti saat ini pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat atau 

herbal menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat untuk menjaga kesehatan 

dan mengobati suatu penyakit, hal ini disebabkan karena penggunaan 

tumbuhan berkhasiat obat atau herbal disamping harganya yang cukup 

terjangkau juga tidak menimbulkan efek samping dibandingkan dengan 

menggunakan obat modern atau obatobatan dari bahan kimia.  

Sebagian besar tumbuhan berkhasiat obat digunakan oleh masyarakat 

yang bertempat tinggal di pedesaan terutama daerah yang belum terjangkau 

fasilitas kesehatan umum. Untuk kebutuhan sehari-hari biasanya masyarakat 

sering mengambil tumbuhan sebagai bahan baku obat langsung dari alam, 

sedangkan dipihak lain permintaan bahan baku obat dan jamu untuk kebutuhan 

industri terus meningkat, sehingga dikhawatirkan akan mengancam 

ketersediaan dan kelestarian tumbuhan berkhasiat obat. Hal tersebut dapat 

terjadi apabila upaya pelestarian tumbuhan berkhasiat obat tidak dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman jenis 

tumbuhan berkhasiat obat di areal Program Studi Pengelolaan Hutan dan 

Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.        

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

serta pengetahuan mengenai tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. 
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